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ABSTRAK

Latar belakang: Asfiksia merupakan suatu kondisi dimana bayi mengalami
penurunan jumlah oksigen menuju otak sehingga pada kasus ini bayi baru
lahir akan sangat berisiko mengalami kematian, karena pada kondisi itu
oksigen menuju jaringan tubuh tidak terdistribusi dengan optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskrisikan faktor-faktor yang berhubungan dengan
Kejadian Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di Wilayah Kabupaten Jember.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel secara Purposive
Sampling dengan jumlah responden yaitu sebanyak 100 responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa variable usia ibu dan usia
kehamilan berhubungan dengan Kejadian Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di
Wilayah Kabupaten Jember.

Kesimpulan: Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi yang baik terutama
tentang gizi dan nutrisi selama kehamilan. Nutrisi yang baik selama
kehamilan dapat meningkatkan status kesehatan ibu dan bayi yang berada
didalam kandungan sehingga resiko berbagai macam komplikasi dapat
dihindari. Selain itu, nutrisi yang baik juga membantu pertumbuhan dan
perkembangan bayi yang ada didalam kandungan sehingga saat lahir
nantinya akan sehat dan tidak mengalami asfiksia.

Kata kunci: asfiksia, bayi baru lahir, usia ibu, usia kehamilan
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PENDAHULUAN

Asfiksia merupakan masalah kesehatan yang
sangat berisiko menyebabkan kematian pada bayi
baru lahir. Hal tersebut terjadi karena pada bayi
baru lahir bisa mengalami berbagai macam risiko
komplikasi yang menyebabkan terjadinya asfiksia,
dimana terjadi penurunan jumlah distribusi oksigen
menuju otak sehingga dapat menyebabkan
kematian. Asfiksia masih menjadi permasalahan
yang sering dijumpai pada bayi baru lahir. Banyak
sekali faktor risiko yang menyebabkan terjadinya
asfiksia tersebut, yaitu dari faktor ibu maupun dari

faktor bayi itu sendiri.

Berdasarkan faktor dari bayi; bayi dapat mengalami
asfiksia salah satunya karena tidak tercukupinya
nutrisi. Pada masa janin, janin membutuhkan
banyak sekali nutrisi sebagai pertumbuhan dan
Namun

perkembangan. pertumbuhan  dan

perkembangan tersebut akan mengalami gangguan

jika asupan nutrisi dari ibu menuju janin tidak

terdistribusi dengan baik. Pada kondisi ini, janin
akan mengalami berbagai macam gangguan, salah
satunya adalah gangguan dalam hal distribusi
oksigen ke dalam otak dan jaringan tubuh yang
lainnya, sehingga saat janin atau bayi tersebut lahir

maka dapat menyebabkan terjadinya asfiksia.

Berdasarkan faktor dari ibu; seorang ibu juga
mempunyai peranan dalam terjadinya asfiksia pada
bayi mereka. Berbagai macam faktor dari ibu salah
satunya adalah usia ibu. Seorang ibu yang usianya
masih sangat muda dan kemudian hamil, akan
berisiko menyebabkan terjadinya asfiksia pada bayi
mereka, hal tersebut terjadi karena seorang ibu
dengan kondisi demikian belum memiliki
kematangan organ-organ reproduksi yang optimal
sehingga dapat menyebabkan gangguan dan

berbagai macam komplikasi yang dialami oleh ibu
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itu sendiri maupun gangguan kesehatan pada bayi

mereka, salah satunya adalah asfiksia.

Bayi dengan asfiksia membutuhkan terapi oksigen
yang lebih banyak guna memenuhi kebutuhan
oksigen yang mengalami penurunan pada seluruh
tubuh agar distribusinya terpenuhi, dengan
demikian sel-sel dalam tubuh tercukupi kebutuhan
oksigennya. Terapi oksigen juga tergantung dari
derajat asfiksia yang dialami bayi. Semakin tinggi
derajat asfiksia yang dialami maka kebutuhan
oksigen akan semakin tinggi pula, sehingga
penanangan yang tepat harus segera dirumuskan
agar tidak menyebabkan kematian pada bayi karena
asfiksia merupakan salah satu keadaan yang
menyumbang angka kematian yang tinggi pada

bayi baru lahir.

Asfiksia tidak lepas dari peranan ini selama
kehamilannya. Sikap dan perilaku ibu selama
kehamilan menentukan kesehatan janin yang
berada didalam kandungannya. Oleh karena itu

seharusnya ibu lebih memperhatikan kesehatan

dirinya sendiri karena hal itu terkait dengan

kesehatan bayi yang dikandungnya juga. Nutrisi
yang baik, menjaga status mental agar terhindar
dari berbagai macam stress serta mencari social
support yang baik selama kehamilan memang perlu
dilakukan oleh bayi sehingga nantinya akan
memberikan kesehatan yang optimal pada bayi

yang dikandungnya saat lahir nantinya.

Selain dari ibu, peranan suami juga diperlukan.
Dukungan suami sangat diperlukan oleh ibu hamil
sebagai support perilaku kesehatan yang baik bagi
ibu hamil. Perhatian dan pemenuhan kebutuhan
dari suami dapat membantu meningkatkan
kesehatan ibu hamil sehingga ibu sehat maka bayi
pun akan sehat pula dan terhindar dari berbagai

macam permasalahan saat lahir, salah satunya

adalah asfiksia.

Asfiksia masih menjadi kasus yang sering ditemui
pada bayi baru lahir, sehingga dalam hal ini perlu
diketahui lebih banyak lagi faktor-faktor penyebab
terjadinya asfiksia pada bayi baru lahir.
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Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis Faktor-Faktor yang
berhubungan dengan Kejadian Asfiksia pada Bayi
Baru Lahir di Wilayah Kabupaten Jember.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian analitik

observasional dengan menggunakan desain cross

sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah

Jember. Teknik pengumpulan secara purposive
sampling. Sampel yang dipilih sebanyak 100

responden.

HASIL
Variabel N %

Usia Ibu
Kurang 20 20%
Cukup 80 80%
Usia Kehamilan
Kurang 30 30%
Cukup 70 70%
Kejadian Asfiksia
Iya 25 25%
Tidak 75 75%

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa

sebagian besar usia ibu cukup (80%), usia

kehamilan cukup (70%) dan tidak terjadi asfiksia
(75%).
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No Variabel Nilai
1. Usia Ibu 0,010
2. Usia Kehamilan 0.000

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti, dapat diketahui bahwa kejadian

asfiksia pada bayi baru lahir mempunyai hubungan

PEMBAHASAN

Hubungan Usia Ibu dengan Kejadian Asfiksia
pada Bayi Baru Lahir di Wilayah Kabupaten
Jember.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara Usia Ibu dengan Kejadian
Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di Wilayah
Kabupaten Jember. Hal tersebut berkaitan erat
dengan kematangan organ reproduksi pada seorang
ibu. Seorang ibu yang hamil pada usia muda
mempunyai ketidaksiapan secara fisik maupun
mental. Secara mental, kesiapan menjadi seorang
ibu masih kurang, hal tersebut membuat seorang
wanita muda tersebut belum siap dengan perannya
sebagai ibu hamil maupun sebagai seorang ibu
dengan anak sehingga pengasuhan dan pemahaman
tentang peningkatan kesehatan pada bayinya
menjadi  kurang yang dapat menyebabkan

terjadinya berbagai macam komplikasi kesehatan

yang signifikan dengan variable usia ibu dan usia

kehamilan.

pada ibu hamil tersebut. Selain itu, secara fisik,
seseorang yang hamil pada usia muda memiliki
ketidakmatangan pada organ-organnya, sehingga
juga dapat berpengaruh terhadap keadaan bayi nya
yang baru lahir, salah satunya dapat menyebabkan

terjadinya asfiksia pada bayi.

Asfiksia pada bayi baru lahir sering terjadi dan
masih  menjadi permasalahan yang dapat
menyebabkan terjadinya kematian pada bayi, hal
tersebut terjadi karena penanganan yang kurang
cepat sehingga distribusi oksigen ke jaringan tubuh
terhambat yang nantinya dapat menyebabkan
terjadinya kematian sel yang akhirnya dapat
menyebabkan terjadinya kematian pada bayi secara
cepat, oleh karena itu perlu dipahami berbagai
macam cara untuk menangani pencegahan

kematian yang diaakibatkan oleh asfiksia.
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Oleh karena itu, sebaiknya perlu dilakukan edukasi
yang baik tentang usia yang tepat untuk
merencanakan ~ kehamilan  sehingga  tidak
menimbulkan risiko kesehatan baik pada ibu
maupun pada bayi baru lahir. Edukasi yang baik
terhadap ibu sangatlah penting untuk dilakukan
oleh tenaga kesehatan, karena pada sebagian besar
masyarakat yang jauh dari akses pelayanan
kesehatan akan memiliki pengetahuan yang kurang
baik tentang faktor risiko yang menyebabkan
terjadinya asfiksia pada bayi baru lahir yang
berhubungan dengan wusia ibu. Selain itu,
permasalahan pernikahan dini yang masih marak
dilakukan oleh masyarakat juga menyumbang
resiko tinggi hamil muda yang dapat menyebabkan

berbagai macam resiko komplikasi, baik pada bayi

maupun pada ibu sendiri.

Hubungan Usia Kehamilan dengan Kejadian
Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di Wilayah
Kabupaten Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan antara Usia Kehamilan dengan Kejadian

Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di Wilayah

Kabupaten Jember. Usia kehamilan umumnya
berlangsung selama 40 minggu sampai melahirkan,
jika dihitung dari waktu terakhir menstruasi.
Namun, terdapat beberapa kondisi yang
menyebabkan terjadinya usia kehamilan yang
terlalu lama maupun terlalu cepat, dimana pada
kedua kondisi tersebut dalam menyebabkan
terjadinya asfiksia pada bayi baru lahir. Pada
kondisi usia kehamilan yang kurang, kondisi bayi
masih belum optimal namun sudah terjadi
persalinan. Akibatnya, bayi yang belum cukup
umur memiliki ketidakmatangan organ tubuh
sehingga akan sangat rentan sekali terhadap
berbagai macam penyakit dan komplikasi, salah
satunya adalah asfiksia. Pada kondisi ini, tubuh
bayi tidak mendapatkan distribusi oksigen yang
cukup sehingga jika berlangsung terlalu lama dapat
menyebabkan kematian. Oleh karena itu perlu
dilakukan tindakan yang segera agar bayi bisa

diselamatkan.
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Selain  itu, banyak sekali faktor yang
mempengaruhi  usia kehamilan seorang ibu;
maturitas yang kurang, nutrisi, status mental dan
lain sebagainya. Sebaiknya, kehamilan memang
harus direncanakan dengan baik sehingga dalam
proses kehamilan tidak mengalami berbagai
macam masalah maupun komplikasi yang dapat
menganggu kesehatan ibu maupun anak. Banyak
sekali permasalahan yang dialami oleh ibu hamil
selama kehamilan terkait dengan hal tersebut
diatas. Hal itu jika dibiarkan begitu saja dapat
menyebabkan terjadinya gangguan pada ibu
bahkan juga dapat menyebabkan gangguan pula
pada janin yang berada dalam kandungan sehingga
setelah lahir nanti dapat menyebabkan berbagai
macam komplikasi yang dialami oleh bayi. Salah
satunya adalah asfiksia. Dimana kasus asfiksia
masih menjadi kasus penyebab kematian pada bayi
yang mana sering dilakukan penangangan yang
terlambat sehingga dapat menyebabkan kematian

pada bayi.

Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi yang baik

terutama tentang gizi dan nutrisi selama kehamilan.
Nutrisi yang baik selama kehamilan dapat
meningkatkan status kesehatan ibu dan bayi yang
berada didalam kandungan sehingga resiko
berbagai macam komplikasi dapat dihindari. Selain
itu, nutrisi yang baik juga membantu pertumbuhan
dan perkembangan bayi yang ada didalam
kandungan sehingga saat lahir nantinya akan sehat

dan tidak mengalami asfiksia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa variable usia
ibu dan usia kehamilan berhubungan dengan
Kejadian Asfiksia pada Bayi Baru Lahir di Wilayah

Kabupaten Jember.
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